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ABSTRAK 

DESWITA PUTRI SALSABILA. Studi Kristalografi dan Nanostruktur 

Hidroksiapatit Ter-ko-substitusi Sr/Se untuk Aplikasi dalam Material Bone Graft 

dan Terapi Antikanker oleh YESSIE WIDYA SARI dan NENDAR HERDIANTO. 

 Sintesis berbagai biokeramik untuk aplikasi biomedis telah banyak 

dilakukan karena tingginya kasus cacat tulang. Salah satu sintesis yang sering 

dilakukan adalah sintesis hidroksiapatit (HA). Penelitian ini bertujuan menyintesis 

HA dengan memodifikasinya untuk mendapatkan sifat dan fungsi lain yang tidak 

terdapat dalam HA, seperti antikanker, dengan menambahkan ion Sr2+ dan SeO3
2- 

menggunakan metode presipitasi kimia basah. Hasil XRD menunjukkan bahwa 

puncak karakteristik konsisten dengan HA tanpa fase pengotor. Penambahan ion 

Sr2+ dan SeO3
2- menyebabkan penurunan ukuran kristal, kecuali pada sampel yang 

dikalsinasi pada suhu 1000 ℃. Hasil FTIR menunjukkan keberadaan gugus OH- 

dan PO4
3- yang mengindikasikan komponen HA. Analisa EDS juga mengonfirmasi 

keberadaan unsur Sr dan Se dalam HA. Pengamatan TEM pada sampel yang 

dikalsinasi pada 1000 ℃ menunjukkan bentuk spherical dan peningkatan ukuran 

partikel seiring bertambahnya ion substitusi akibat peningkatan pertumbuhan 

kristal pada suhu tinggi. Analisa struktur kristal melalui TEM juga dilakukan untuk 

mengonfirmasi hasil XRD. 

Kata kunci:  hidroksiapatit, kristal, partikel 
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ABSTRACT 

DESWITA PUTRI SALSABILA. Crystallographic and Nanostructural Studies of 

Sr/Se Co-substituted Hydroxyapatite for Applications in Bone Graft and Anticancer 

Therapy. Supervised by YESSIE WIDYA SARI and NENDAR HERDIANTO.  

The synthesis of various bioceramics for biomedical applications has been 

widely carried out due to the high number of cases of bone defects. One synthesis 

that is often carried out is the synthesis of hydroxyapatite (HA). This research aims 

to synthesize HA by modifying it to obtain properties and functions that are not 

found in HA, such as anticancer, by adding Sr2+ and SeO3
2- ions using the wet 

chemical precipitation method. The XRD results showed that the characteristic 

peak was consistent with HA without any impurity phases. The addition of Sr2+ and 

SeO3
2- ions causes a decrease in crystal size, except in samples calcined at 1000 

℃. FTIR results show the presence of OH- and PO4
3- groups which indicate the HA 

component. EDX analysis also confirmed the presence of Sr and Se elements in 

SrSeHA. TEM observations on samples calcined at a of 1000 ℃ showed a spherical 

shape and an increase in particle size with increasing substitution ions due to 

increased crystal growth at high temperatures. Crystal structure analysis via TEM 

was also carried out to confirm the XRD results. 

Key words:  hydroxyapatite, crystal, particle 
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